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Abstract; Bullying remains a serious problem in elementary schools as it disrupts students’ social,
emotional, and academic development. A learning environment that is not fully safe makes some
students vulnerable to bullying, especially verbal bullying such as physical mockery that lowers their
self-confidence. This study aims to describe the forms of bullying that occur at SD Negeri Sekip
Surakarta and to explain the efforts to prevent it through the implementation of character education
values. This research employed a descriptive qualitative method, with data collected through
observations and interviews with teachers and students. The findings indicate that the most dominant
form of bullying is verbal bullying in the form of negative nicknames related to physical appearance.
The contributing factors include lack of supervision, differences in family background, and low levels
of empathy among students. Prevention efforts are carried out by instilling values of empathy,
tolerance, care, and discipline through learning activities, habituation, teacher role modeling, and
collaboration with parents. The implementation of character values has been shown to help create a
safer, more inclusive, and more conducive environment for student development. This study emphasizes
the importance of character education as a sustainable strategy to prevent bullying in elementary
schools.
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Abstrak; Bullying masih menjadi permasalahan serius di sekolah dasar karena dapat mengganggu
perkembangan sosial, emosional, dan akademik siswa. Lingkungan belajar yang belum sepenuhnya
aman membuat sebagian siswa rentan mengalami perundungan, terutama dalam bentuk verbal seperti
gjekan fisik yang menurunkan rasa percaya diri. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk-
bentuk bullying yang terjadi di SD Negeri Sekip Surakarta serta menjelaskan upaya pencegahannya
melalui penanaman nilai-nilai pendidikan karakter. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara terhadap guru serta siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bullying yang paling dominan adalah bullying verbal berupa pemberian
julukan negatif terkait fisik. Faktor penyebabnya meliputi kurangnya pengawasan, perbedaan latar
belakang keluarga, dan rendahnya empati siswa. Upaya pencegahan dilakukan melalui penanaman nilai
empati, toleransi, kepedulian, dan disiplin melalui pembelajaran, pembiasaan, keteladanan guru, serta
kerja sama dengan orang tua. Penanaman nilai karakter terbukti membantu menciptakan lingkungan
yang lebih aman, inklusif, dan kondusif bagi perkembangan siswa. Penelitian ini menegaskan
pentingnya pendidikan karakter sebagai strategi berkelanjutan dalam mencegah bullying di sekolah
dasar.

Kata kunci: Anti-Bullying, Pendidikan Karakter, Sekolah Dasar

1. LATAR BELAKANG

Anak usia sekolah dasar sering kali mengalami permasalahan dalam proses tumbuh
kembangnya, salah satunya seperti bullying. Bullying atau perundungan merupakan bentuk
perilaku yang menimbulkan ketidaknyamanan bahkan dapat menyebabkan penderitaan secara

fisik maupun psikologis bagi korbannya (Tristanti et al., 2020). Kasus bullying di sekolah dasar
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masih menjadi permasalahan yang memprihatinkan dan belum tertangani secara optimal.
Banyak siswa sekolah dasar mengalami perundungan baik secara fisik maupun secara verbal.
Perilaku bullying muncul karena ada niat dari pelaku untuk menyakiti orang lain. Perbedaan
status, jenis kelamin, perasaan dendam, rasa iri hati, hingga pengaruh peranan kelompok atau
teman sebaya menjadi beberapa faktor yang menyebabkan bullying pada anak (Ramadhanti
dan Hidayat, 2022). Selain itu, bullying di sekolah dasar dapat diperparah dengan kurangnya
pengawasan serta penanganan dari pihak sekolah, guru, dan orang tua. Ironisnya, sebagian
masyarakat bahkan guru menganggap bahwa perilaku bullying menjadi hal yang biasa dalam
interaksi anak-anak di sekolah. Pandangan ini menyebabkan tindakan perundungan tidak
dianggap sebagai masalah serius, melainkan hanya sekedar cara anak-anak bermain dan

berinteraksi. Padahal tindakan dari

perilaku bullying terhadap korban sangat besar hingga dapat mempengaruhi kesehatan

psikologis anak (Sofyan et al., 2022).

Masa sekolah dasar merupakan fase yang fundamental dalam tumbuh kembang anak,
karena pada tahap ini individu mengalami perkembangan yang pesat untuk membentuk dasar
kepribadiannya dimasa depan. Proses perkembangan tersebut mencakup berbagai aspek
penting seperti kemampuan kognitif, keterampilan sosial, dan kematangan emosional (Zakiyah
et al., 2024). Pada tahap ini, anak membutuhkan lingkungan yang mendukung agar dapat
belajar, berinteraksi, dan mengintegrasikan nilai-nilai moral sebagai dasar kepribadian mereka
di masa depan. Sekolah diharapkan menjadi tempat yang aman dan inklusif bagi anak dalam
mengembangkan potensi kognitif, sosial, dan emosional secara seimbang. Lingkungan sekolah
yang bebas dari kekerasan akan memunculkan pengalaman belajar yang positif dan
membahagiakan bagi anak. Namun kenyataannya, kasus bullying masih sering terjadi dan
menimpa anak di lingkungan sekolah. Sehingga anak-anak merasa tidak aman untuk bermain
dan belajar di lingkungan sekolah. Anak-anak korban bullying cenderung akan mengalami rasa
takut, tidak nyaman, hilang percaya diri hingga trauma jangka panjang hingga masa remaja
atau dewasa (Afni et al., 2023). Kondisi ini akan mempengaruhi kegiatan belajar dan
menghambat perkembangan sosial emosional anak secara keseluruhan. Kenyataan bahwa
bullying masih terjadi secara masif, menunjukan adanya kesenjangan serius.

Bullying kini menjadi masalah serius yang semakin marak di lingkungan sekolah. Hal
ini ditunjukkan dengan tingginya angka kasus bullying di sekolah. Berdasarkan data Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) , pada tahun 2023 terdapat 810 kasus bullying, tahun
2022 terdapat 266 kasus, tahun 2021 terdapat 53 kasus dan tahun 2020 terdapat 119 kasus
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(Muhibbin & Suharsono, 2025). Berdasarkan data Programme for International Students
Assessment (PISA) 2018, tercatat 41,1% siswa menjadi korban perundungan, dan Indonesia
berada di posisi kelima tertinggi dari 78 negara dalam kasus bullying di sekolah (Noya,
Taihuttu, & Kiriwenno, 2024). Selanjutnya data dari Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia
(JPPI), antara Januari dan Agustus 2023, sebanyak 379 anak usia sekolah menjadi korban
kekerasan fisik dan bullying di lingkungan sekolah (Ni’mah, 2024). Sekolah tidak lagi menjadi
tempat di mana siswa dapat belajar dengan aman, namun menjadi tempat di mana hal-hal buruk
seperti bullying terjadi.

Dampak dari bullying tidak hanya dirasakan secara fisik, tetapi juga secara psikologis
dan akademis. Dampak psikologis bullying dapat membuat siswa kehilangan kepercayaan diri,
merasa cemas, trauma, cenderung tertutup, serta mudah marah akibat perlakuan buruk yang
terus-menerus (Oktaviany & Ramadan, 2023). Siswa yang mengalami bullying cenderung
kehilangan motivasi, minat belajar, dan kepercayaan diri dalam kemampuan akademiknya
(Nirwana, 2024). Dalam jangka panjang, bullying dapat mengganggu kesehatan mental,
menurunkan harga diri, prestasi akademik, dan kemampuan bersosialisasi, serta meningkatkan
risiko gangguan psikologis di masa depan (Dulyapit et al, 2023). Jika tidak ditangani dengan
baik, bullying dapat mengganggu terciptanya lingkungan pendidikan yang sehat dan
menimbulkan dampak jangka panjang terhadap mutu generasi muda Indonesia. Bullying
merupakan tindakan berbahaya yang dapat mengancam masa depan anak (Indramaya,
2023). Situasi ini menuntut upaya berupa edukasi, dukungan psikologis, dan aturan yang tegas
untuk mencegah dan mengatasi praktik bullying di lingkungan pendidikan Indonesia.
Mengingat siswa sekolah dasar masih pada tahap perkembangan sosial dan emosional, maka
harus ada intervensi agar tidak timbul persepsi bahwa tindakan bullying adalah tindakan yang

diperbolehkan.

Salah satu solusi untuk menangani permasalahan bullying di lingkungan sekolah adalah
melalui penanaman nilai-nilai pendidikan karakter. Karakter berpengaruh besar pada perilaku
seseorang. Karakter merupakan dasar pikiran seseorang, dibentuk dari pengalaman hidup yang
membentuk keyakinan, mempengaruhi pola pikir, dan akhirnya menentukan perilaku
(Hendayani, 2019). Pendidikan karakter harus ditanamkan pada anak-anak sejak usia sekolah
dasar (Sitinjak et al, 2024). Pada tahap ini, anak berada dalam fase perkembangan moral dan
sosial yang pesat, di mana mereka mulai memahami konsep benar dan salah, serta belajar
membedakan perilaku yang dapat diterima oleh lingkungan. Untuk mencegah perilaku bullying

pada anak, guru dan orang tua berperan penting dalam membentuk dan menanamkan

150 [ MURADIK - Volume. 1 Nomor. 4 Oktober 2025



e-ISSN : 3090-9473; p-ISSN : 3090-5729, Hal. 148-167

pendidikan karakter sejak dini (Fika & Maknun, 2023). Pendidikan karakter diharapkan
membentuk pemahaman anak tentang sikap anti-bullying dengan menanamkan nilai-nilai
kemanusiaan di lingkungan sekolah (llliyyah et al, 2023). Penanaman nilai-nilai karakter
diharapkan membentuk budi pekerti luhur pada anak sehingga dapat mencegah terjadinya
bullying, baik kini maupun di masa depan.

Berikut adalah dua kebaharuan dari artikel mengenai upaya menciptakan lingkungan
sekolah dasar yang bebas dari bullying melalui penanaman nilai pendidikan karakter dalam
kurun waktu lima tahun terakhir. Pertama, dalam artikel berjudul “Eksistensi Peranan
Penguatan Pendidikan Karakter terhadap Bentuk Perilaku Bullying di Lingkungan Sekolah
Dasar” oleh Hijrawatil Aswat dan rekan (2022) yang diterbitkan di jurnal Basicedu, ditemukan
bahwa kurang optimalnya penguatan pendidikan karakter membuat upaya pencegahan bullying
kurang efektif, sehingga dibutuhkan pengembangan program pendidikan karakter yang lebih
komprehensif untuk membentuk generasi yang berakhlak mulia dan mencintai kedamaian.
Kemudian, penelitian oleh Tri Nathalia Palupi dkk, (2024) dalam Journal of Mandalika
Literature menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang menekankan nilai empati dan
tanggung jawab secara menyeluruh, dengan keterlibatan guru dan orang tua, berperan
signifikan dalam menekan perilaku bullying di sekolah dasar. Jadi, kedua hasil tersebut
menegaskan pentingnya penerapan pendidikan karakter yang sistematis dan menyeluruh untuk

menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan bebas bullying.

2. KAJIAN TEORITIS
2.1. Bullying

Bullying didefinisikan sebagai perilaku yang disengaja, terus-menerus, dan agresif
yang ditujukan kepada orang lain. Bullying biasanya terjadi berulang kali dalam jangka waktu
tertentu dan ditandai dengan ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban (Olweus,
Limber, & Breivik, 2019). Bullying dapat berupa tindakan verbal, sosial, psikologis, atau fisik
terhadap siswa lain yang berada dalam posisi lemah atau tidak berdaya (Jiménez-Barbero et al,
2020). Ini adalah tindakan pemaksaan atau kekerasan yang dilakukan oleh orang atau
kelompok untuk menyakiti, menakut-nakuti, mengejek, dan mengancam orang lain (Permata
& Nasution, 2022). Baik korban maupun pelaku bullying dapat menderita akibat perilaku
bullying, terutama dalam kondisi psikologis mereka. Korban bullying bisa mengalami
psikosomatis, merasa tidak berharga, terasing, depresi, hingga bunuh diri. Sementara pelaku
berisiko tumbuh menjadi pribadi yang membahayakan orang lain di masa depan (Batubara et
al, 2022).
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Perilaku Bullying tentu tidak muncul secara begitu saja. Perilaku ini dapat dipengaruhi
oleh lingkungan pergaulan, penggunaan media sosial, serta pola asuh yang diterapkan dalam
keluarga (Noya, Taihuttu, & Kiriwenno, 2024). Faktor eksternal yang mendorong perilaku
kekerasan, seperti teman sebaya dan media sosial, sering kali berdampak pada perilaku
bullying. Selain itu, pola asuh yang kurang positif di lingkungan keluarga juga dapat
membentuk sikap anak menjadi kasar atau tidak empatik. Faktor internal seperti kepribadian
juga dapat mempengaruhi perilaku bullying. Seorang dengan kepribadian impulsif, dominan,
kurang empati, dan temperamen tinggi cenderung lebih berisiko menjadi pelaku bullying
(Lusiana & Arifin, 2022). Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa bullying
adalah tindakan agresif yang berulang dengan ketimpangan kekuatan antara pelaku dan korban.
Berupa tindakan verbal, fisik, sosial, atau psikologis yang berdampak negatif bagi korban
maupun pelaku, terutama pada kesehatan mental dan perkembangan kepribadian. Perilaku ini

dipengaruhi oleh faktor kepribadian, lingkungan, media sosial, dan pola asuh.

2.2. Bentuk Bullying

Bullying dapat dikategorikan menjadi dua yakni, bullying secara fisik maupun nonfisik.
Bullying secara fisik merupakan bentuk kekerasan secara langsung yang dilakukan pelaku pada
korban seperti menjambak rambut, menggigit, memukul, menendang, memutar tubuh korban,
mencakar, meludah, serta merusak barang milik korban (Manafe et al., 2023). Sementara itu,
bullying non fisik dibedakan menjadi dua yakni bullying verbal dan nonverbal. Bullying secara
verbal merupakan bentuk perundingan yang dilakukan melalui ujaran atau komunikasi lisan
yang menyakitkan. Bentuk bullying secara verbal seperti pemberian julukan yang
merendahkan, hinaan, fitnah, penghinaan secara personal, ancaman, surat atau pesan
intimidatif, tuduhan palsu, bisik-bisik yang mengandung prasangka negatif, hingga penyebaran
gosip yang tidak berdasar (Ningrum, Rasimin, & Yaksa, 2023). Bullying secara nonverbal
adalah perilaku yang dilakukan secara tidak langsung yang ditunjukkan melalui perilaku sosial
tertentu. Contoh bentuk bullying non verbal seperti memutus hubungan pertemanan secara
sengaja, mengabaikan atau mendiamkan teman sehingga korban merasa terisolasi, serta
menciptakan situasi yang membuat anak merasa dikucilkan. Tindakan ini sering dilakukan
secara berulang dan disengaja oleh pelaku, dengan tujuan untuk menyakiti secara emosional
dan menimbulkan rasa tidak nyaman atau tertekan pada korban (Fitriyah & Khairunnisa.,
2024).

Bullying memberikan dampak negatif yang besar terhadap korban hingga dapat

mempengaruhi masa remaja dan masa dewasa. Korban bullying akan mengalami gangguan
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emosional, kesehatan mental, fisik, serta penurunan prestasi akademik dan kualitas
hubungan sosial yang dapat berlanjut hingga dewasa (Fitriyah & Khairunnisa., 2024). Dampak
bullying pada korban meliputi gangguan fisik seperti rasa sakit terus-menerus, pusing, luka
luka, serta kondisi tubuh yang melemah tanpa daya. Secara emosional, korban mengalami
perubahan suasana hati yang tidak stabil, kecemasan, ketakutan berlebihan, dan rasa tidak
aman. Selain itu, beberapa korban bullying berpotensi mengembangkan perilaku agresif
sebagai bentuk balas dendam, yang berisiko menjadikan mereka pelaku bullying di kemudian
hari (Lestari & Kowi, 2024). Dari beberapa uraian tersebut dapat diketahui bahwa bullying
terdiri dari berbagai bentuk yakni fisik, verbal, dan nonverbal. Bullying fisik dapat
menyebabkan cedera langsung, sementara bullying verbal dan nonverbal akan menimbulkan
tekanan emosional yang berpotensi mengganggu perkembangan sosial dan emosional anak.
Semua bentuk bullying memiliki dampak negatif yang dapat mempengaruhi kesejahteraan fisik
dan psikologis korban. Bullying memiliki dampak yang tidak hanya dirasakan dalam waktu

dekat, tetapi juga dapat berpengaruh hingga anak tumbuh menjadi remaja hingga dewasa.

2.3. Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk membentuk
kepribadian siswa dengan cara menanamkan nilai-nilai moral, etika, serta perilaku positif yang
tercermin dalam aktivitas sehari-hari. Program pendidikan ini tidak hanya terpusat pada
pengembangan faktor intelektual, melainkan juga mencakup pembentukan sikap dan
keterampilan sosial yang mendukung perkembangan pribadi secara menyeluruh. Nilai-nilai
utama yang ditekankan mencakup kejujuran, tanggung jawab, disiplin, empati, toleransi,
kepedulian terhadap sesama, serta integritas. Tujuan akhir dari pendidikan karakter adalah
membentuk individu yang mampu bertindak secara etis, membuat keputusan yang bijaksana,
dan berperan aktif dalam kehidupan sosial, baik dalam skala kecil seperti keluarga maupun
dalam konteks masyarakat dan negara. Di Indonesia, pendidikan karakter menjadi bagian
penting dari program pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003. Pemerintah melalui Kemendikbud menetapkan lima nilai dasar yang menjadi
fokus utama dalam pembinaan karakter, yakni religiusitas, kemanusiaan, nasionalisme,
semangat gotong royong, dan kemandirian (Kemdikbud, 2017). Nilai-nilai tersebut diharapkan
menjadi landasan utama dalam membangun karakter generasi muda yang kuat, beradab, dan
berkontribusi positif dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Pelaksanaan pendidikan
karakter memerlukan keterlibatan dari berbagai pihak, tidak hanya dari sekolah, tetapi juga dari

lingkungan keluarga dan masyarakat sekitar.
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Pada jenjang sekolah dasar, penanaman nilai-nilai karakter sangat krusial karena di
tahap usia ini, anak memasuki tahap pembentukan jati diri. Menurut ( Aswat dkk, 2022)
mengemukakan bahwa pembelajaran nilai empati dan toleransi dapat mengurangi
kecenderungan siswa untuk melakukan tindakan perundungan, sehingga tercipta lingkungan
belajar yang kondusif dan menyenangkan. Lingkungan seperti ini sangat penting bagi tumbuh
kembang emosional dan sosial anak. Selain itu, pendidikan karakter juga terbukti berkontribusi
terhadap peningkatan prestasi belajar. Siswa yang terbiasa bersikap disiplin dan bertanggung
jawab cenderung lebih giat belajar dan memiliki pencapaian akademik yang lebih baik
(Wibowo et al., 2021). Kemudian, Rachmijati (2021) menjelaskan bahwa pengembangan
karakter mendukung potensi belajar siswa dalam mengelola emosi, mendorong terciptanya
komunikasi sosial yang sehat, dan berinteraksi secara positif di lingkungan sekolah. Menurut (
Fitriani, 2021) mengemukakan bahwa pendidikan karakter adalah bekal penting untuk
membentuk generasi yang siap menghadapi dinamika dan perubahan zaman dengan integritas
dan etika yang kuat. Kemudian, secara keseluruhan pendidikan karakter bukan sekadar
mendukung prestasi akademik, maupun membentuk karakter individu siswa yang utuh.
Penanaman nilai-nilai keagamaan, kemanusiaan, cinta tanah air, semangat kebersamaan dan
kemandirian secara konsisten mampu membangun suasana yang aman dan damai tanpa adanya
kekerasan, serta mendukung lahirnya generasi yang berkarakter kuat dan siap menjadi anggota

masyarakat yang memiliki rasa tanggung jawab.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan rancangan studi
lapangan. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya mewujudkan
lingkungan sekolah yang bebas bullying melalui penanaman nilai-nilai pendidikan karakter
di SD Negeri Sekip Surakarta, serta mengidentifikasi berbagai bentuk bullying, faktor
penyebab, kendala, dan strategi pencegahan yang diterapkan oleh pihak sekolah.

Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua yang terlibat
langsung dalam proses pembelajaran serta program pembiasaan karakter. Pemilihan informan
dilakukan secara purposif, yaitu berdasarkan pertimbangan relevansi dan keterlibatan mereka
dalam aktivitas pencegahan bullying dan penanaman karakter di sekolah.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati langsung interaksi
siswa, pola perilaku yang berpotensi menimbulkan bullying, serta implementasi penanaman

karakter yang dilakukan guru di kelas maupun luar kelas. Wawancara dilakukan untuk
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menggali pengalaman, pandangan, dan strategi yang digunakan oleh guru, siswa, dan
dokumentasi berupa foto kegiatan sebagai data pendukung yang memperkuat hasil observasi
dan wawancara.

Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara dan lembar observasi yang disusun
berdasarkan indikator nilai-nilai pendidikan karakter—seperti empati, tanggung jawab,
disiplin, dan sikap saling menghargai—serta indikator tindakan bullying yang umum terjadi
di sekolah dasar. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa instrumen layak digunakan untuk
menggali data sesuai fokus penelitian, sedangkan uji reliabilitas menunjukkan konsistensi
dalam pengumpulan data antarinforman.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif model Miles
dan Huberman, yang meliputi tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Analisis dilakukan secara induktif untuk menemukan pola-pola tindakan
pencegahan bullying, bentuk implementasi nilai karakter, serta strategi yang digunakan
sekolah dalam mengatasi kendala yang muncul.

Model penelitian yang digunakan adalah model eksploratif-deskriptif, di mana peneliti
berperan sebagai instrumen utama dalam menggali fenomena sosial secara mendalam dan
kontekstual. Simbol utama dalam model ini adalah keterlibatan langsung peneliti dalam
proses pengumpulan dan interpretasi data, dengan fokus pada makna, pengalaman, dan
praktik nyata para partisipan dalam membangun lingkungan sekolah yang aman, inklusif, dan
bebas bullying.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Kasus Bullying di Sekolah Dasar

Bullying menjadi permasalahan yang cukup serius dan banyak ditemukan di
lingkungan sekolah dasar. Bentuk bullying yang sering terjadi biasanya bullying secara fisik,
secara verbal, dan secara nonverbal. Bentuk bullying secara fisik seringkali berupa tindakan
kekerasan seperti memukul, menendang, hingga merusak barang milik orang lain (Manafe et
al., 2023). Sedangkan bullying verbal biasanya dilakukan melalui ucapan atau kata-kata yang
menyakitkan, seperti memberi julukan buruk, mengejek, hingga mengancam. Sementara
itu, bullying nonverbal dilakukan dengan cara tidak langsung, seperti mengucilkan teman,
memutuskan hubungan pertemanan, atau mendiamkan seseorang sehingga korban merasa
terisolasi (Fitriyah & Khairunnisa, 2024).

Melalui wawancara guru di SD Negeri Sekip Surakarta bentuk bullying yang sering
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muncul adalah bullying verbal, seperti pemberian julukan dengan menyebut ‘pendek’, ‘hitam’,
atau ejekan lain yang merendahkan fisik siswa. Meskipun tidak tergolong dalam tindakan
kekerasan berat, perilaku ini tetap termasuk bullying karena menimbulkan rasa tidak nyaman,
merusak kepercayaan diri, dan dapat berkembang menjadi bentuk perundungan lainnya bila
tidak ditangani dengan tepat. Hal ini menunjukkan bahwa body shaming dan hinaan verbal
masih menjadi masalah utama yang perlu diatasi melalui pembinaan karakter dan pengawasan
guru.. Faktor pemicu bullying di sekolah dasar antara lain berasal dari latar belakang sosial
ekonomi yang berbeda, seperti berasal dari keluarga broken home, tinggal dengan kakek atau
nenek, atau kurangnya pengawasan orang tua.

Selanjutnya Sukawati et al (2021) menambahkan dalam penelitiannya bahwa perilaku
bullying di sekolah dasar tidak hanya terjadi secara individu, tetapi juga secara berkelompok.
Berdasarkan wawancara dan observasi di SDN Wangun, ditemukan kasus siswa kelas 3 yang
menjadi korban bullying dari teman-teman sekelasnya. Korban mengalami berbagai bentuk
bullying, seperti kekerasan fisik (dipukul, dicubit), ejekan verbal terkait kondisi fisik (warna
kulit, sepatu, cara menulis dengan tangan Kiri), serta bullying psikologis berupa pengucilan dan
pelecehan sosial. Tindakan ini dilakukan secara berulang-ulang oleh sekelompok siswa yang
merasa lebih kuat atau lebih unggul dari korban. Penelitian juga menemukan bahwa faktor
penyebab bullying antara lain berasal dari pengaruh tayangan media seperti sinetron yang
menampilkan kekerasan verbal dan fisik, serta faktor internal individu seperti kebutuhan akan
pengakuan sosial dan kurangnya empati. Dampak yang ditimbulkan pada korban sangat serius,
mulai dari gangguan psikologis, rendahnya kepercayaan diri, penarikan diri dari pergaulan,
hingga terganggunya proses pembelajaran.

Bullying di sekolah dasar merupakan permasalahan yang masih marak terjadi dan
berdampak serius terhadap perkembangan psikologis dan sosial siswa. Tindakan ini dapat
muncul dalam bentuk fisik seperti kekerasan langsung, verbal berupa ucapan menyakitkan,
maupun nonverbal seperti pengucilan sosial. Dalam praktiknya, bullying tidak hanya dilakukan
secara individu, tetapi juga sering terjadi secara berkelompok, di mana beberapa siswa secara
bersama-sama menyasar teman yang dianggap berbeda. Perbedaan fisik, latar belakang
keluarga, hingga kurangnya pengawasan orang tua menjadi faktor yang memicu terjadinya
perilaku ini. Akibatnya, banyak korban mengalami tekanan mental, kehilangan kepercayaan
diri, menarik diri dari lingkungan sosial, dan kesulitan dalam proses belajar. Fenomena ini
menegaskan pentingnya peran sekolah untuk menanamkan sikap anti-bullying pada siswa di

sekolah dasar agar hal seperti ini dapat dicegah dan tidak terulang kembali.
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4.2. Peran Pendidikan Karakter dalam Menanamkan Sikap Anti-Bullying

Pendidikan karakter memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian peserta
didik. Dalam upaya mencegah bullying, pendidikan karakter berperan sebagai dasar utama
untuk menanamkan nilai-nilai positif yang tidak sejalan dengan tindakan perundungan.
Pendidikan karakter bertujuan membentuk nilai-nilai positif seperti akhlak, sikap, dan
hubungan sosial yang baik (Aswat, Onde, & Ayda, 2022). Siswa dihadapkan pada nilai-nilai
seperti empati, toleransi, kejujuran, akuntabilitas, dan disiplin melalui pendidikan karakter.
Moral dan sikap sosial yang kuat dikembangkan dalam diri siswa melalui penanaman nilai-
nilai ini. Menurut Sahyoni et al (2024) pendidikan karakter memiliki peran penting dalam
menanamkan sikap anti-bullying dengan penanaman nilai moral, menciptakan lingkungan
sekolah yang aman, menanamkan sikap tegas menolak bullying, pemberian dukungan
psikologis dan moral korban, serta upaya mengubah perilaku pelaku. Meningkatkan kesadaran
tentang bullying melalui edukasi yang konsisten penting untuk menciptakan sekolah yang
aman dan suportif. Sekolah juga perlu membangun budaya positif dan inklusif yang
menumbuhkan empati dan kerja sama, serta memberi dukungan bagi korban dan sanksi tegas
bagi pelaku bullying.

Selanjutnya dalam penelitian Illiyyah et al (2023) pencegahan perilaku bullying melalui
penanaman pendidikan Kkarakter diantaranya dengan menanamkan nilai ketuhanan,
menumbuhkan toleransi, mengembangkan sikap peduli, dan membentuk lingkungan sosial
yang positif. Pemahaman ajaran agama tentang kasih sayang dan larangan kekerasan
membantu peserta didik menyadari bahwa bullying bertentangan dengan nilai ketuhanan,
sekaligus membentuk sikap saling menghargai. Nilai-nilai agama penting diterapkan sebagai
pedoman dan motivasi untuk berperilaku baik (Fika & Maknun, 2023). Selanjutnya dengan
menumbuhkan toleransi mengajarkan anak menghargai perbedaan dan mencegah diskriminasi
serta perundungan akibat perbedaan agama, suku, budaya, atau pendapat. Sehingga akan
muncul sikap peduli dalam diri anak untuk saling membantu, berempati, dan menghargai orang
lain serta menciptakan lingkungan belajar yang optimal. Pembiasaan karakter toleransi sangat
efektif untuk mengatasi bullying dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan
nyaman bagi semua siswa (Ni’mah, 2024). Dengan demikian, pendidikan karakter berperan
strategis dalam menanamkan sikap anti-bullying dengan membentuk siswa yang empati,
menghargai perbedaan, dan sadar untuk tidak menyakiti orang lain.

Dalam penelitian Sitanggang & Sofyan (2024) pendidikan karakter berperan penting

dalam menanamkan sikap anti-bullying dengan membentuk moral dan akhlak anak sejak dini
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melalui penanaman nilai-nilai ketuhanan, toleransi, dan kepedulian. Melalui sosialisasi dan
pembinaan karakter, siswa diajarkan untuk mengenali bullying, memahami dampaknya, serta
membangun kesadaran agar tidak melakukan perundungan. Pendidikan karakter juga
mendorong terciptanya lingkungan sekolah yang aman dan menghargai sesama, serta
melibatkan peran aktif guru dan sekolah dalam memberikan teladan serta kebijakan
pencegahan bullying. Sejalan dengan penelitian Najwa et al (2023) menyatakan dengan
mengembangkan kontrol diri dan perilaku positif di rumah, sekolah, dan masyarakat,
pendidikan karakter membantu menghentikan perilaku bullying. Nilai-nilai seperti empati,
rasa hormat, dan kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengecam perundungan ditanamkan
melalui pendidikan karakter. Pendidikan karakter membekali anak dengan keterampilan sosial
dan emosional, seperti menolak perilaku buruk, percaya diri, dan berbuat baik karena kesadaran
moral, bukan sekadar takut hukuman.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter
berperan penting dalam menanamkan sikap anti-bullying dengan membentuk kepribadian
peserta didik yang berakhlak, empatik, toleran, dan bertanggung jawab. Melalui penanaman
nilai-nilai moral, sosial, dan keagamaan, pendidikan karakter membantu siswa memahami
dampak bullying, menghargai perbedaan, serta menumbuhkan kesadaran untuk tidak
menyakiti orang lain. Selain itu, pendidikan karakter juga menciptakan lingkungan sekolah
yang aman dan inklusif, serta mendorong peran aktif guru, sekolah, dan keluarga dalam

membentuk kontrol diri dan kebiasaan positif anak.

4.3. Strategi Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter pada Anak Sekolah Dasar

Pendidikan karakter pada jenjang sekolah dasar, memiliki fungsi yang sangat krusial
dalam menciptakan generasi masa depan yang tidak hanya pandai secara intelektual, namun
juga tetap menjunjung tinggi integritas moral dan norma perilaku yang luhur. Masa sekolah
dasar sering dianggap sebagai golden age, yaitu periode ketika anak-anak sedang aktif
membentuk pola pikir, nilai sosial, serta mengenali batas antara tindakan yang benar dan salah.
Nilai-nilai penting, contohnya adalah kejujuran, tanggung jawab, toleransi, kedisiplinan dan
koordinasi perlu diperkenalkan dan dikuatkan sejak dini agar menjadi bagian dari kebiasaan
anakdalam kegiatan sehari-hari. Salah satu upaya yang efektif adalah menggabungkan
pembelajaran karakter dalam pembelajaran tematik, yaitu dengan memasukkan pesan-pesan
nilai ke dalam pelajaran yang diajarkan. Contohnya, dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia,

nilai-nilai positif bisa dikenalkan melalui cerita rakyat yang mengandung pesan moral seperti
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keadilan dan keberanian (Nurhayati & Safitri, 2021). Strategi ini dapat diperkuat melalui
pendekatan lain seperti media edukatif, permainan peran, kegiatan diskusi kelompok, dan

refleksi yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa.

Gambar 1. Guru Mengelompokan Anak Berkebutuhan Khusus

Strategi berikutnya yang juga tak kalah penting adalah pembiasaan perilaku positif dan
keteladanan dari lingkungan sekolah. Mengingat bahwa anak-anak biasanya lebih mudah
memahami dan meniru hal-hal yang mereka amati secara langsung, maka seluruh elemen
pendidikan seperti pengajar, kepala sekolah, dan staf pendidikan harus memberikan contoh
nyata perilaku yang mencerminkan nilai-nilai karakter. Contoh sederhana seperti berbicara
sopan, disiplin waktu, jujur dalam berbicara, hingga menyelesaikan masalah dengan damai
menjadi model konkret bagi siswa (Putri & Rahmadani, 2023). Selain itu, penerapan kegiatan
rutin seperti program salam pagi, piket kebersihan, kegiatan membaca pagi, serta menjaga
kerapihan sekolah juga membantu memperkuat kebiasaan positif (Fitriani, Nugroho, & Lestari,
2020). Kegiatan ekstrakurikuler pun menjadi media yang sangat strategis dalam pengembangan
karakter siswa, karena di sana mereka dapat belajar nilai-nilai seperti kepemimpinan,
solidaritas, tanggung jawab, dan sportivitas dalam suasana yang menyenangkan. Untuk itu,
menciptakan budaya sekolah yang menanamkan karakter sebagai bagian tak terpisahkan dari
kehidupan sekolah menjadi langkah penting agar pendidikan karakter tidak hanya menjadi
slogan semata.

Strategi terakhir yang sangat krusial adalah kolaborasi yang erat antara sekolah dan
keluarga dalam proses penanaman nilai karakter. Orang tua sebagai lingkungan pertama tempat
anak belajar harus menjadi mitra aktif bagi sekolah dalam menerapkan dan menguatkan
nilai-nilai karakter di rumah. Sinergi ini dapat diwujudkan melalui interaksi yang terbuka

antara pendidik dan orang tua, seperti pelaksanaan kegiatan parenting, hingga keterlibatan
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orang tua dalam berbagai program pendidikan di sekolah (Saputri, 2022). Misalnya, orang tua
bisa mendampingi anak dalam menyelesaikan tugas proyek yang dirancang untuk
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan semangat gotong royong. Dalam Kurikulum Merdeka,
upaya ini diperkuat dengan program Pengembangan Profil Pancasila (P5) yang
mengembangkan enam karakter utama yang dimiliki meliputi keimanan dan ketakwaan,
menghargai keberagaman secara global, semangat kerjasama, kemandirian, kemampuan
berpikir kritis, serta keaktivitasannya. Kemudian Kemendikbudristek (2022) juga
mengemukakan bahwa melalui kegiatan proyek yang kontekstual dan sesuai dengan kehidupan
nyata, siswa tidak hanya mengenal nilai-nilai tersebut secara teoritis, melainkan mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan menyeluruh seperti ini melalui
pembelajaran, pembiasaan, keteladanan, dan dukungan keluarga menjadi kunci dalam
mewujudkan ppendidika karakter yang kuat, berkelanjutan, dan relevan untuk menghadapi

tantangan masa depan.

4.4. Dampak Positif Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter pada Anak Sekolah
Dasar

Membangun suasana di Sekolah Dasar yang terbebas dari tindakan bullying sangat
penting agar peserta didik mampu belajar dengan rasa aman dan nyaman, di mana penanaman
nilai-nilai karakter seperti sikap saling menghargai, empati, kejujuran, kewajiban dan kerja
sama terbukti efektif dalam mengurangi perilaku bullying yang merupakan masalah serius
dengan dampak negatif pada perkembangan psikologis, sosial, dan akademik anak. Pendidikan
karakter menjadi langkah strategis untuk membangun suasana pembelajaran yang nyaman dan
terjamin keamanannya bagi seluruh siswa. Kemudian guru memiliki peran penting dalam
mengajarkan nilai toleransi melalui contoh nyata, dialog terbuka, dan kolaborasi dengan orang
tua, yang berkontribusi pada peningkatan sikap toleransi siswa dan penurunan insiden bullying
di sekolah dasar. Selain itu, menurut ( Manar dkk, 2024) menegaskan bahwa penerapan
pendidikan karakter, terutama penguatan nilai empati dan kerja sama, efektif dalam mencegah
bullying dengan melibatkan keterlibatan aktif guru, siswa, dan sekolah untuk membangun
budaya sekolah yang positif dan inklusif.

Penanaman nilai karakter tidak hanya membentuk kepribadian siswa yang baik, tapi
juga menciptakan suasana sekolah yang bebas dari bullying, mendukung perkembangan
sosial-emosional siswa, serta meningkatkan mutu pembelajaran. Lingkungan yang aman dan

nyaman ini memberikan dampak positif seperti:
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4.5. Meningkatkan Rasa Aman dan Kenyamanan bagi Siswa
Sekolah yang bebas dari tindakan bullying secara langsung membangun rasa aman dan

kenyamanan bagi peserta didik. Ketika siswa tidak merasa terancam atau dibayangi rasa takut,
mereka cenderung lebih tenang dan siap dalam mengikuti kegiatan belajar. Rasa aman ini
mencakup perlindungan fisik maupun dukungan emosional, sehingga siswa merasa dihargai
dan diterima oleh lingkungan sekolahnya. Situasi tersebut memungkinkan mereka untuk lebih
aktif terlibat dalam pembelajaran dan kegiatan sosial tanpa rasa khawatir akan perlakuan tidak
adil. Kemudian (Putri dkk, 2021) menegaskan bahwa suasana belajar yang aman sangat
berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar dan interaksi sosial yang sehat.

Gambar 2. Kondisi Kelas yang Tertib dan Kondusif

Di SD Negeri Sekip Surakarta, guru telah berhasil membangun rasa aman dan
kenyamanan bagi peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung lebih lancar,
tertib, dan efektif. Kehadiran guru yang responsif dan empatik membuat siswa lebih berani
berinteraksi, aktif dalam kegiatan belajar, serta tidak merasa khawatir terhadap perlakuan tidak
adil dari teman sebaya. Pendampingan guru kepada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) juga
berperan penting dalam menciptakan lingkungan kelas yang aman dan nyaman bagi seluruh
siswa. Melalui perhatian individual, guru membantu ABK memahami materi pembelajaran
tanpa merasa tertekan atau tertinggal, sehingga mereka merasa dihargai dan diterima dalam
lingkungan sekolah. Dukungan ini tidak hanya melindungi siswa dari potensi tindakan
diskriminatif, tetapi juga membangun suasana emosional yang positif, di mana seluruh peserta
didik dapat belajar dengan tenang dan percaya diri. Pendampingan yang inklusif tersebut pada
akhirnya memperkuat iklim sekolah yang aman, kondusif, dan mendukung perkembangan

sosial-emosional serta keberhasilan belajar siswa.
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4.6. Meningkatkan Kesejahteraan Emosional dan Sosial
Bullying dapat memicu tekanan mental yang signifikan seperti stres, rasa takut, hingga

gangguan kecemasan. Ketika lingkungan sekolah mampu menghilangkan bentuk-bentuk
kekerasan tersebut, siswa memiliki peluang lebih besar untuk menjalani kegiatan belajar
dengan perasaan yang lebih positif dan stabil. Mereka juga dibimbing untuk mengembangkan
rasa empati dan saling menghargai antar teman, yang memperkuat kemampuan mereka dalam
menjalin relasi sosial yang harmonis. Kemudian, pendidikan karakter membantu siswa
mengelola emosi secara sehat dan membina hubungan sosial yang mendukung kesejahteraan

emosional.

Gambar 3. Guru Membimbing Anak Berkebutuhan Khusus

4.7. Mendorong Pembentukan Karakter Positif secara Berkelanjutan
Penanaman nilai-nilai karakter secara berkelanjutan menjadikan siswa tidak hanya

memiliki prestasi di bidang akademik, tetapi juga dibidang lain, seperti kepribadian yang
matang seperti jujur, bertanggung jawab, dan peduli terhadap sesama. Karakter tersebut akan
terus terasah dan menjadi bekal penting bagi siswa dalam menghadapi kehidupan sosial
maupun masa depan mereka. Menurut (Sari dan Hidayat, 2020) mengemukakan bahwa suasana
sekolah yang positif merupakan pondasi utama dalam menumbuhkan karakter yang tangguh
dan berkelanjutan. Jadi, sekolah juga harus menanamkan nilai moral seperti toleransi,
kerjasama, dan kejujuran secara konsisten akan menciptakan iklim belajar yang penuh harmoni

dan mendukung pembentukan generasi yang berkarakter kuat.

4.8. Mengurangi Tingkat Kenakalan dan Konflik di Sekolah
Perilaku menyimpang seperti bullying, pertengkaran, dan kenakalan remaja lainnya

sering menjadi sumber konflik di lingkungan pendidikan. Melalui pendidikan karakter yang

terarah, siswa diajarkan untuk mengontrol diri, berpikir sebelum bertindak, serta memahami
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dampak dari perbuatannya. Hal ini membantu mengurangi frekuensi konflik serta menciptakan
suasana sekolah yang lebih damai dan teratur. Kemudian, penerapan pendidikan karakter
secara optimal berbanding lurus dengan penurunan tingkat kenakalan siswa, menciptakan
lingkungan belajar yang lebih mendukung perkembangan semua pihak. Kemudian, Agar upaya
ini dapat terus berlanjut secara konsisten, dibutuhkan sinergi yang kuat antara murid, pendidik,
wali murid, serta pihak sekolah. Melalui strategi yang terstruktur serta melibatkan semua
elemen secara menyeluruh, inisiatif ini berpotensi menjadi contoh inspiratif bagi sekolah lain
untuk mewujudkan kondisi yang aman dan terbebas dari tindakan perundungan (Ismayanah et
al., 2025).

5. KESIMPULAN

Bullying masih menjadi permasalahan serius di sekolah dasar dengan berbagai bentuk,
mulai dari fisik, verbal hingga nonverbal, yang berdampak pada psikologis, akademik, dan
perkembangan sosial anak. Kurangnya pengawasan serta anggapan bahwa bullying merupakan
hal biasa membuat tindakan ini semakin sulit ditangani. Upaya efektif untuk mengatasi masalah
ini dapat dilakukan melalui penerapan pendidikan karakter yang menanamkan nilai empati,
toleransi, kepedulian, dan tanggung jawab sejak dini. Penanaman nilai karakter terbukti
memberikan dampak positif, seperti terciptanya lingkungan sekolah yang aman, harmonis,
serta peningkatan kesejahteraan emosional dan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, sinergi
antara sekolah, guru, dan orang tua sangat diperlukan untuk membangun budaya sekolah yang
berkarakter kuat dan bebas dari bullying.
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